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Abstract

This study aims to examine the differences in views between the
Hanafi and Shafi'i schools regarding the timing of fidiah payment for
missed fasting, and to analyze the comparative perspectives on the
timing of fidiah payment in these two schools. The background of this
study arises from the practice of Indonesian Muslims, who generally
follow the Shafi'i school but often pay fidiah unsystematically, even
before the cause of the obligation occurs. This research employs a
descriptive qualitative design using the library research method, with
anormative legal approach and a comparative approach. The findings
indicate that the Hanafi school permits fidiah to be paid daily, in a
lump sum at the end of Ramadan, after Ramadan, or even at the
beginning of Ramadan, provided there is confidence that the excuse
will persist for the entire month, and it may also be paid daily.
Conversely, the Shafi'i school requires that fidiah be paid only after its
cause occurs that is, after missing the fast on a specific day and
prohibits advance payment based on the legal maxim that a ruling
cannot precede its cause. This difference reflects the methodological
approaches of the respective schools: the flexibility of the Hanafi
school and the precision in timing of the Shafi'i school. The results of
this study are expected to contribute to the development of Islamic
law, serve as a reference for academic circles, and provide guidance
and information for the wider community.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mnegetahui perbedaan pandangan
antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafii terkait waktu pembayaran
fidiah puasa, serta metode pendekatan yang digunakan kedua
mazhab tersebut dalam menentukan waktu pembayaran fidiah. Latar
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belakang kajian ini muncul dari praktik masyarakat Indonesia yang
umumnya menganut mazhab Syafii, namun tidak jarang melakukan
pembayaran fidiah secara tidak sistematis, dan mendahului terjadinya
sebab kewajiban. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif
kualitatif dengan menggunakan metode library research (kajian
pustaka) melalui pendekatan normatif dan pendekatan komparatif
(perbandingan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mazhab Hanafi
memperbolehkan pembayaran fidiah dilakukan secara harian,
sekaligus di akhir Ramadan, setelah Ramadan, atau bahkan di awal
Ramadan, selama diyakini uzur tersebut akan berlangsung sepanjang
bulan, dan boleh juga dibayar harian. Sebaliknya, mazhab Syafii
mewajibkan fidiah dibayar setelah sebabnya terjadi, yaitu tidak
berpuasa pada hari tertentu, dan melarang pembayaran di muka
berdasarkan kaidah fikih bahwa hukum tidak dapat didahulukan dari
sebabnya. Perbedaan ini mencerminkan pendekatan metodologis
masing-masing mazhab: fleksibilitas dalam mazhab Hanafi dan
ketelitian waktu dalam mazhab Syafii. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan hukum islam,
serta menjadi pertimbangan, literatur, atau referensi bagi dunia
akademisi dan bahan acuan dan informasi bagi masyarakat pada
umumnya.
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PENDAHULUAN

Puasa merupakan salah satu pilar utama dalam ajaran Islam yang memiliki
dimensi ibadah sekaligus pendidikan spiritual bagi setiap mukalaf. Sebagai ibadah
mahdah, puasa memiliki aturan dan ketentuan yang bersifat pasti serta diwajibkan
secara individu bagi umat Islam yang telah memenuhi syarat.! Ketika seseorang
menunaikan ibadah puasa di bulan Ramadan, sesungguhnya ia sedang
mengaktualisasikan kepatuhan terhadap perintah Allah Swt. dan menjalin hubungan
spiritual langsung dengan Sang Pencipta. Puasa menjadi sarana penyucian jiwa,
pembentukan karakter, dan latihan ketakwaan,? sebagaimana ditegaskan dalam firman
Allah dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 183.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang vyang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa..?

lyahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majma‘ Syarh al-Muhazzab, Juz 1 (Kairo: Idarat al-Tiba‘ah al-
Muniriyyah, Matba‘ah al-Tadamun al-Ukhuwwi, 1928), h. 252

2Abi al-Fida’ Isma‘Tl bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz 1(Beirut: Dar al-
Kutub al-‘llmiyyah, 1998), h. 364.

3Kementerian Agama R.l, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba, 2019), h. 28
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Namun, dalam perjalanannya, tidak semua individu mampu menjalankan ibadah
ini secara sempurna.* Islam sebagai agama yang bersifat syumal (menyeluruh) dan
rahmatan li al-Alamin memberikan kelonggaran terhadap individu yang mengalami
halangan tertentu dalam pelaksanaan ibadah puasa.> Dalam konteks ini, syariat
menetapkan bentuk pengganti berupa fidiah, yakni memberikan makanan kepada orang
miskin sebagai kompensasi atas puasa yang ditinggalkan secara syar’i. Fidiah tidak hanya
menjadi solusi syariat bagi yang tidak sanggup berpuasa karena kondisi tertentu,
melainkan juga mencerminkan nilai keadilan dan kasih sayang Allah Swt. terhadap
hamba-Nya.®

Ketentuan mengenai fidiah secara jelas disebut dalam Al-Qur’an, khususnya Q.S.
Al-Bagarah/2: 184.

TESes el B 2,k ) e
Terjemahnya:

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin.

Namun demikian, ayat ini tidak secara jelas menjelaskan rincian waktu
pembayaran fidiah, sehingga membuka ruang penafsiran yang beragam di antara para
ulama ahli fikih. Kondisi masyarakat muslim Indonesia yang secara dominan menganut
mazhab Syafii,® pemahaman terhadap kewajiban fidiah belum sepenuhnya merujuk
kepada panduan yang sistematis. Sebagian masyarakat masih melaksanakan
pembayaran fidyah dengan cara yang tidak sistematis, baik dalam hal waktu maupun
prosedurnya, tanpa merujuk pada ketentuan fikih yang seharusnya menjadi acuan. Ada
yang membayar fidiah sekaligus di awal Ramadan, sebelum meninggalkan puasa, ada
pula yang membayarnya jauh setelah Ramadan berakhir. Fenomena ini menunjukkan
kurangnya informasi yang valid dan komprehensif terkait panduan waktu pembayaran
fidiah yang sesuai dengan mazhab yang dianut oleh mayoritas masyarakat Indonesia.

Lebih jauh, perkembangan teknologi dan digitalisasi sistem ibadah juga
memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan fidiah di era modern.® Maraknya lembaga
amil zakat dan platform digital yang memfasilitasi pembayaran fidiah secara daring
menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan kepraktisan, namun pada saat yang
sama, muncul problematika baru seperti keabsahan waktu pembayaran fidiah secara

“Muwaffaq al-Din AbG Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Maqdisi 7, al-Mughni, Juz 3 (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1969), h.151

SAbu Zakariyad Muhyt al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmi‘ Syarh al-Muhazzab, h. 258.

5‘Abi Bakr ibn Mas‘Tid al-Kasani, Badd’i* al-Sand’i* fi Tartib al-Syard’i‘, Juz 2 (Mesir: Matba‘ah al-
Jamaliyyah bi-Misr, 1909), h. 105.

’Kementerian Agama R.l, Al-Qur’dn dan Terjemahannya, h.28

8Anny Nailatur Rohmah dan Ashif Az Zafi, “Jejak Eksistensi Mazhab Syafi'i di Indonesia,” Jurnal
Tamaddun : Jurnal Sejarah dan  Kebudayaan Islam 8, no. 1 (May 12, 2020),
https://doi.org/10.24235/tamaddun.v8i1.6325.

°Andi Risna Riswana, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Layanan Transaksi Pembayaran Fidiah
Secara Online( Studi Kasus di Dompet Dhuafa Kota Makassar) (Makassar: Fak. Syariah Dan Hukum UIN
Alauddin Makassar, 2024), h. 50-51.
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kolektif sebelum Ramadan, kesesuaian nominal fidiah, hingga distribusi kepada pihak
yang berhak menerimanya sesuai ketentuan syariat.'®

Melihat urgensi persoalan ini, maka penelitian ini mengkaji secara mendalam
perbedaan pandangan mazhab Hanafi dan mazhab Syafii mengenai waktu pembayaran
fidiah menjadi sangat penting. Pendekatan komparatif yang digunakan dalam kajian ini
menampilkan argumen dari kedua mazhab, baik dari sisi metodologi hukum,
penggunaan dalil, maupun praktik implementatifnya dalam kehidupan sosial keagamaan
umat.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah Penelitian ini adalah; 1) Bagaimana
pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafii tentang waktu pembayaran fidiah puasa; 2)
Bagaimana analisis pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafii tentang waktu
pembayaran fidiah puasa. Penelitian merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) yang dilakukan dengan
menggunakan literatur kepustakaan baik yang sudah ada maupun yang belum
dipublikasikan. Merupakan serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian
yang berkaitan dengan pembahasaan tersebut.!! Metode pendekatan yang dilalukan
dalam artikel jurnal ini adalah pendekatan normatif, yakni merupakan proses penelitian
untuk meneliti dan mengkaji tentang hukum sebagai norma, aturan, asas hukum, prinsip
hukum, doktrin hukum, teori hukum, perbandingan hukum dan kepustakaan lainnya
untuk menjawab permasalahan hukum yang diteliti.!? Penelitian ini didukung dengan
pendekatan komparatif (Perbandingan), yaitu sebuah analisis berupa membandingkan
kesamaan dan perubahan-perubahan orang, grub atau negara terhadap kasus, orang,
peristiwa atau terhadap ide-ide.!* Pendekatan ini dilakukan untuk menemukan titik
temu maupun titik perbedaan antara kedua pandangan tersebut. Melihat pentingnya
pemahaman yang benar mengenai waktu pembayaran fidiah puasa, penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan pandangan mazhab Hanafi dan mazhab Syafii mengenai
waktu pembayaran fidiah puasa serta menganalisis dan membandingkan pendapat
kedua mazhab tersebut dalam konteks fikih ibadah, khususnya terkait alasan hukum,
dalil yang digunakan, dan dampaknya terhadap pelaksanaan fidiah dalam praktik
keagamaan umat Islam.

Penelitian tentang fidiah puasa secara umum telah banyak dilakukan, di
antaranya:

pertama, skripsi karya Andi Risna Riswana dengan judul Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Layanan Transaksi Pembayaran Fidiah Secara Online (Studi Kasus di Dompet

O1snaini Lu’lu” Atim Muthoharoh and Budi Ichwayudi, “Problematika Pembayaran Fidiah Puasa
Melalui Aplikasi Kitabisa.com,” Fenomena: Jurnal penelitian 14, no. 2 (2022), h. 6-8.

1Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Cet |1l; Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2014), h. 3.

2Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University press, 2020), h. 48.

13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1431
H/2010 M), h. 2.
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Dhuafa Kota Makassar)!* penelitian tersebut memuat bagaimana hukum pembayaran
fidiah yang dilakukan secara online. Adapun perbedaan penelitian terdahulu ini yaitu
penelitian terdahulu berfokus pada hukum pembayaran fidiah yang dilakukan secara
online, sementara penelitian ini berfokus pada waktu pembayaran fidiah puasa sehingga
penelitian ini akan mengkaji secara mendalam tentang waktu pembayaran fidiah puasa
tersebut.

Kedua, skripsi karya Wan Ahmad Syahir Bin Wan Kamarulzaman dengan judul
Implementasi Pembayaran Fidiah Puasa Berlipat Ganda di Negeri Serawak Malaysia
(Studi Kasus di Tabung Baitulmal Majlis Islam Kuching Serawak)*® peneliti menyimpulkan
bahwa pembayaran fidah puasa akan berlipat ganda bagi orang yang mentakhirkan gada
puasanya menurut mayoritas fatwa mufti di Malaysia juga Brunai. Pihak Baitulmal
tersebut berdalil dari mazhab Syafii, sehingga menetapkan penggandan fidiah yakni
pembayara fidiah puasa akan berlipat ganda sekiranya mereka belum mengganti gada
puasa Ramadan hingga masuk Ramadan berikutnya. Penelitian terdahulu ini berfokus
pada pada fidiah puasa yang dibayar secara berlipat ganda sementara penelitian ini
berfokus pada waktu pembayaran fidiah puasa secara khusus.

Ketiga, skripsi karya M.Hanif bin Berhanuldin dengan judul Fidiah Puasa bagi
Wanita Hamil dan Menyusui (Studi Komparatif antara Imam Malik dan Imam al-Syafii)*®
peneliti menyimpulkan bahwa Imam Malik menyatakan bahwa wajib qada saja bagi
wanita hamil, dan bagi wanita menyusui Imam Malik menyatakan wajib gada serta
membayar fidiah, berdasarkan nas Al-Qur’an dalam surah Al-Bagarah ayat 184 dan hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Malik. Sedangkan Imam Syafii berpendapat harus gada
serta fidiah bagi wanita hamil dan menyusui berdasarkan nas Al-Qur’an dalam surah Al-
Bagarah ayat 184 dan hadis ibnu Abbas. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini yaitu penelitian terdahulu ini berfokus pada fidiah puasa bagi wanita hamil
dan menyusui secara khusus, sementara penelitian ini berfokus pada waktu pembayaran
fidiah puasa sehingga penelitian ini akan mengkaji secara mendalam tentang waktu
pembayaran fidiah puasa.

Keempat, skripsi karya Muhammad Zakariya dengan judul Praktek Pembayaran
Fidiah Puasa di Kalangan Masyarakat Kelurahan Duri Kosambi Kecamatan Cengkareng
Kota Jakarta Barat!’ peneliti menyimpulkan bahwa Pandangan ulama fikih terkait fidiah
puasa bagi orang yang telah meninggal menunjukkan adanya perbedaan pendapat.

¥Andi Risna Riswana, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Layanan Transaksi Pembayaran Fidiah
Secara Online( Studi Kasus di Dompet Dhuafa Kota Makassar), Skripsi (Makassar: Fak. Syariah Dan Hukum
UIN Alauddin Makassar, 2024).

SWan Ahmad Syahir bin Wan Kamarulzaman,"Implementasi Pembayaran Fidiah Puasa Berlipat
Ganda Di Negeri Serawak Malaysia (Studi Kasus Di Tabung Baitulmal Majlis Islam Kuching Serawak)",
Skripsi (Malang: Fak. Syariat UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019).

18M.Hanif bin Berhanuldin, "Fidiah Puasa bagi Wanita Hamil dan Menyusui (Studi Komparatif
Imam Malik Dan Imam al-Syafii)", Skripsi (Riau: Fak. Syariah dan IlImu Hukum UIN Sultan Syarif Kasim,
2018).

Muhammad Zakariya, "Praktek Pembayaran Fidiah Puasa di Kalangan Masyarakat Kelurahan
Duri Kosambi Kecamatan Cengkareng Kota Jakarta Barat", Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).
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Imam Malik berpendapat bahwa fidiah tidak wajib kecuali apabila ada wasiat dari si
mayit. Sebaliknya, Imam Abu Hanifah mewajibkan pelunasan utang puasa melalui gada
atau fidiah oleh wali. Adapun Imam Syafii dan Imam Ahmad bin Hanbal tidak mewajibkan
gada, tetapi mewajibkan fidiah atas tanggungan puasa mayit. Dalam praktiknya,
masyarakat Duri Kosambi melaksanakan fidiah dengan dua metode utama: pertama,
dengan memasak makanan dan mengundang fakir miskin sesuai jumlah hari puasa yang
ditinggalkan; dan kedua, dengan memberikan bahan makanan (seperti beras) kepada
orang miskin, kadang disertai lauk. Pelaksanaan fidiah ini umumnya dilakukan pada
malam ketujuh setelah kematian, sering kali dalam rangkaian tradisi tahlilan. Tradisi
fidiah di Duri Kosambi menunjukkan adanya pemahaman masyarakat terhadap
kewajiban menebus utang puasa orang yang telah meninggal sebagai bentuk kehati-
hatian religius. Praktik tersebut dianggap sejalan dengan kandungan Al-Qur’an, hadis,
dan pendapat mayoritas ulama, meskipun terdapat variasi bentuk dan waktu
pelaksanaannya di tingkat lokal. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini yaitu penelitian terdahulu berfokus pada ketentuan fidiah bagi orang yang
telah meninggal di kalangan masyarakat Kelurahan Duri Kosambi Kecamatan Cengkareng
kota Jawa Barat, sementara penelitian ini berfokus pada waktu pembayaran fidiah puasa
secara khusus.

Kelima artikel jurnal karya Isnainu Lu’lu” Atim Muthoharoh dan Budi Ichwayudi
dengan judul Problematika Pembayaran Fidiah Puasa Melalui Aplikasi Kitabisa.com.!®
peneliti menyimpulkan bahwa Terlepas dari perbedaan pendapat di kalangan ulama
terkait bentuk penyerahan fidiah, pelaksanaannya dapat dikembalikan kepada masing-
masing individu sesuai dengan keyakinan dan mazhab yang dianut dalam menjalankan
ibadah. Meskipun efektivitas aplikasi Kitabisa.com menempati posisi strategis sebagai
salah satu platform penggalangan dana terbesar di Indonesia, namun keberadaan fitur
fidiah dalam aplikasi tersebut menimbulkan perhatian tersendiri. Hal ini disebabkan
karena konsep fidiah belum sepenuhnya dipahami oleh masyarakat dan kerap disamakan
dengan zakat, sebagaimana tercermin dari ketentuan yang disajikan dalam laman
tersebut. Oleh karena itu, mekanisme pembayaran fidiah melalui platform digital
semacam ini perlu disusun dan disesuaikan secara lebih sistematis, agar selaras dengan
prinsip-prinsip hukum Islam yang berlaku. Adapun perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian ini vyaitu penelitian terdahulu berfokus pada problematika
pembayaran fidiah puasa secara online yang dibayar melalui aplikasi Kitabisa.com,
sementara penelitian ini berfokus pada waktu pembayaran fidiah puasa sehingga
penelitian ini akan mengkaji secara mendalam tentang waktu pembayaran fidiah puasa.

Penelitian-penelitian yang disebutkan di atas secara umum memaparkan tentang
beragam praktik dan pandangan hukum Islam terkait pembayaran fidiah puasa. Adapun
penelitian ini mengkaji dan membandingkan pandangan dua mazhab besar dalam Islam
yaitu mazhab Hanafi dan mazhab Syafii terkait waktu yang tepat atau dibolehkannya
untuk membayar fidiah. Olehnya itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan, yaitu dengan memberikan pemahaman tentang perbedaan

¥Muthoharoh dan Ichwayudi, “Problematika Pembayaran Fidiah Puasa Melalui Aplikasi
Kitabisa.com.”
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waktu pembayaran fidiah puasa menurut mazhab Hanafi dan mazhab Syafii, menjadi
pedoman praktis bagi umat Islam yang tidak mampu berpuasa, serta membantu
lembaga penyalur fidiah dalam menentukan waktu pembayaran yang sesuai dengan
syariat Islam.

PEMBAHASAN

A. Tinjauan umum tentang fidiah
1. Definisi fidiah
Secara bahasa kata f\_w berasal dari bahasa arab & yang artinya menyerahkan

harta sebagai tebusan seseorang.’® Imam al-Barkati mengatakan didalam bukunya yang
berjudul al-Ta’rifat al-Fighiyyah

~ -
£

Ll feul §

TG A2hs S0 1 a1 S OF 54 ¢ 21aalty 340

Artinya:

“Al-Fidiah dan al-Fida’ adalah seorang pemimpin membebaskan tawanan kafir

dan sebagai gantinya (tebusannya) mengambil harta atau tawanan muslim.”?°

Adapun secara istilah fidiah berarti denda yang wajib ditunaikan seorang muslim
ketika mereka melakukan hal yang dilarang atau meninggalkan hal yang diwajibkan.?! Hal
ini harus ditunaikan untuk mengganti kekurangan dalam ibadah karena Allah Swt.,
sebagai bentuk kafarat atau penebus kesalahan, sanksi, atau denda atas pelanggaran
yang dilakukan. Jadi, pada dasarnya kata fidiah memang istilah yang digunakan dalam
konteks tebus-menebus. Hal ini bisa dilihat di dalam Al-Qur'an yang menyebut kata
fidiah dalam firman-Nya ketika menceritakan kisah Nabi Ibrahim as. yang diperintahkan
untuk menyembelih putranya Nabi Ismail as. dalam Q.S. al-Shaffat/37:107.

Terjemahnya:

Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar.??

¥Muhammad bin Mukrim bin Ali Abu al-Fadhl Jamaluddin Ibn Manzhur al-Anshari al-Ruwaifi’i,
Lisan al-Arab (Beirut: Dar al-Shadir, 1414 H), h. 150.

2Muhammad Umaim al-lhsan al-Mujdadiy al-Barkati, al-Ta’rifat al-Fighiyyah (Beirut: Dar al-
Kutub al-Islamiyyah, 1424 H), h. 162.

2!Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-‘Utsaimin, al-Syarhu al-Mumti’ ‘ala zad al-Mustagni’,
Juz 7 (t.t.p., Dar lbn al-Jauzi, 1422), h. 167.

22Kementerian Agama R.l, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 450.
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Begitu pula dalam ayat yang lainnya, Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-
Bagarah/2:85.
~ 2 2 2 5%
B ECA Rt AN
Terjemahnya:
Dan jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan.??

Ayat ini menjelaskan contoh nyata praktik fidiah dalam bentuk tebusan terhadap
tawanan, bukan dalam konteks ibadah seperti puasa, sehingga secara lebih luas
memperkuat pengertian bahwa fidiah merupakan pemberian sesuatu, biasanya berupa
harta, sebagai ganti rugi atau penebus untuk menyelamatkan atau membebaskan
seseorang dari kondisi tertentu.?* Adapun yang dimaksudkan fidiah dalam pembahasan
ini adalah fidiah puasa yang ditujukan sebagai kompensasi yang diberikan sebagai akibat
dari ketidaksanggupan seseorang dalam melaksanakan ibadah puasa wajib pada bulan
Ramadan.

2. Dasar Hukum Fidiah: Adapun dasar hukum fidiah antara lain adalah:
a. Al-Qur’an
Dasar utama hukum fidiah dljelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah: 184

o &0 e et 0 0 g 44 e gl a8 GiCe pab s 3k 20 LG
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Terjemahnya:
Dan bagi orang-orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidiah, (yaitu)
memberi makan seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan puasamu itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui.”?

Ayat ini menjelaskan bahwa bagi orang yang tidak mampu menjalankan puasa
karena uzur yang bersifat tetap, seperti usia lanjut, dikenakan kewajiban untuk
membayar fidiah. Uzur tetap di sini merujuk pada kondisi fisik yang tidak memungkinkan
seseorang untuk berpuasa, dan tidak ada harapan sembuh atau pulih di kemudian hari.
Sebagai bentuk keringanan dari Allah Swt., kewajiban berpuasa digantikan dengan
memberi makan seorang miskin untuk setiap hari puasa yang ditinggalkan.?® Hal ini
menunjukkan bahwa Islam memberikan solusi yang proporsional dan penuh kasih
sayang terhadap hambanya yang mengalami kesulitan dalam menjalankan ibadah.

BKementerian Agama R.l, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 13.

24sma‘Tl bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2000
M), h. 111

ZSKementerian Agama R.1, Al-Qur’dn dan Terjemahannya. h. 28.

26|sma‘Tl bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, h. 214-215.
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b. Hadis Nabi saw.
Dalam riwayat dari Ibn ‘Abbas r.a. disebutkan:

P
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abt Salih al-Asbahant ‘Abdurrahman bin Sa‘id bin
Hardn, Ana Abld Mas'id, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
‘Abdillah al-Raqasyi, telah menceritakan kepada kami Wuhaib, dari Khalid al-
Hazza’, dari ‘Ikrimah, dari ibn ‘Abbas, ia berkata: Telah diberikan keringanan bagi
orang tua renta untuk berbuka (tidak berpuasa) dan memberi makan satu orang
miskin untuk setiap hari (yang ditinggalkan), dan tidak ada kewajiban gada
(mengganti puasanya) atasnya. (H.R. al-Daraqutni dengan sanad yang sahih).

Hadis ini menegaskan bahwa fidiah merupakan bentuk pengganti ibadah puasa
bagi seseorang yang tidak mampu  melaksanakannya secara fisik.
Kondisi ini umumnya berlaku pada orang yang telah lanjut usia dan tidak memiliki
harapan untuk dapat berpuasa kembali karena kelemahan fisik yang permanen. Dalam
hal ini, syariat tidak mewajibkan gada, melainkan mewajibkan membayar fidiah berupa
pemberian makanan kepada orang miskin untuk setiap hari yang ditinggalkan. Dengan
demikian, fidiah menjadi solusi syar’t yang menunjukkan keringanan dan kasih sayang
Islam terhadap umat yang berada dalam kesulitan.

c. Pendapat para ulama mengenai hukum fidiah

Menurut mazhab Hanafi hukum fidiah yaitu diwajibkan bagi orang yang tidak
mampu berpuasa secara permanen, seperti orang tua renta dan orang sakit yang tidak
ada harapan sembuh.?®. Menurut mazhab Maliki hukum fidiah adalah wajib bagi orang
yang tidak bisa berpuasa karena uzur yang tetap, seperti lansia dan sakit menahun,
Fidiah juga diwajibkan bagi wanita hamil atau menyusui jika meninggalkan puasa karena
takut atas bayi mereka.?’ Adapun mazhab Syafii hukum fidiah adalah wajib bagi orang
yang tidak mampu berpuasa secara permanen, misalnya orang tua yang renta atau orang
yang sakit menahun dan wanita hamil atau menyusui yang khawatir pada keselamatan
anaknya wajib gada dan fidiah.3° Sedangkan menurut mazhab Hambali adalah Mereka

2Z7Abh al-Hasan “AlT bin ‘Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Mas‘id bin al-Nu‘man bin Dinar al-
Bagdadrt al-Daraqutni, Sunan al-Daraqutni, Juz 3 (Cet. |; BeirGt: Mu’assasah al-Risalah, 1424 H/2004 M), h.
195.

28'Ab{ Bakr ibn Mas‘Gd al-Kasani, Bada’i* al-Sand’i‘ fi Tartib al-Syard’i‘, h.105

2Sahniin ibn Sa‘Td al-Tanikhi al-Maliki, al-Mudawwanah al-Kubrd (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘limiyyah, 1994 M), h. 296-298.

30Abh Zakariya Muhyt al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii‘ Syarh al-Muhazzab li al-
Imam al-Nawawr, h.257-258
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sepakat bahwa fidiah wajib bagi orang yang tidak bisa berpuasa selamanya (karena usia
atau sakit permanen).3!
3. Orang-orang yang diwajibkan membayar fidiah
Berdasarkan dalil Al-Qur’an, hadis serta ijtihad para ulama, terdapat beberapa
golongan yang diwajibkan membayar fidiah sebagai pengganti puasa. Golongan-
golongan ini secara umum disepakati meskipun terdapat beberapa rincian di antara
mazhab. Kategori utamanya adalah:

a. Orang Tua Renta (al-Syaikh al-Kabir): Laki-laki atau perempuan yang lanjut usia yang
secara fisik tidak lagi sanggup menahan lapar dan dahaga selama berpuasa jika
dipaksakan, jika dipaksakan puasa akan minimbulkan kepayahan yang luar biasa.3?

b. Orang sakit: seseorang menderita penyakit kronis yang menurut diagnosis medis atau
pengalaman, kecil kemungkinannya untuk sembuh, sehingga ia tidak mampu
mengqada puasanya dikemudian hari.?? Jika penyakitnya masih diharapkan sembubh,
makai ia hanya wajib menggada puasanya, bukan membayar fidiah.3*

c. Wanita Hamil dan Menyusui: Terdapat perincian dalam kategori ini. Menurut
pendapat mazhab Syafii dan mazhab Hanbali, jika seseorang Wanita hamil atau
menyusui tidak berpuasa karena khawatir akan keselamatan dirinya sendiri, atau
dirinya beserta anaknya, maka ia hanya wajib menggada.3 Namun, jika ia tidak
berpuasa hanya karena khawatir akan keselamatan janin atau bayinya, maka ia wajib
mengqada puasa dan membayar fidiah.3¢

d. Orang yang menunda Qada Puasa: Menurut jumhur (mayoritas) ulama dari mazhab
Maliki, mazhab Syafii, Mazhab Hambali, seseorang yang memiliki utang puasa
Ramadan dan menunda untuk menggadanya tanpa uzur syar’i hingga datang
Ramadan berikutnya, makai ia berdosa dan wajib membayar fidiah di samping tetap
wajib menggada puasanya.?” Mazhab Hanafi berpendapat tidak ada kewajiban fidiah
bagi orang yang menunda menggada puasa sampai datang Ramadan berikutnya,
cukup menggada saja.*®

4. Kadar dan alokasi fidiah
Dalam menentukan ukuran fidiah terdapat perbedaan pendapat para ulama
mazhab. Imam Syafii dan Imam Malik menetapkan bahwa ukuran fidiah yang harus

3'Muwaffaq al-Din ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Qudamah al-Maqdisi, al-Mughn, Juz 3 (Beirut: Dar
al-Fikr, 1985 M), h.150.

322Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 2(Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), h. 672—
673.

3Wahbah al-zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, h. 673.

34Ab0 Bakr ibn Mas‘d al-Kasant, Badd’i‘ al-Sand’i‘ fi Tartib al-Syard’i’, h. 108-109.

3>Muwaffaq al-Din ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Qudamah al-Magqdisi, al-Mughni, Juz 3 (Beirut: Dar
al-Fikr, 1983), h. 36.

36Muwaffaq al-Din ‘Abdulldh ibn Ahmad ibn Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni, Juz 3(Beirut: Dar
al-Fikr, 1405 H/1985 M), 37.

$’Muhammad bin Ahmad bin ‘Arafah al-Dusuqi, Hasyiyah al-Dusiqi ‘ald al-Syarh al-Kabir, Juz 1
(t.t.p. Dar al-Fikr, t.th.), h. 537.

38Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Wahid al-Iskandari al-Siwasi, Fath al-Qadir Syarh al-
Hidayah,Juz 2 (Mesir: Syarikah Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babr al-Halabt wa Awladih bi-Misr, 1389
H/1970 M), h. 355.
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dibayar kepada setiap satu orang miskin sesuai dengan hari yang tidak berpuasa adalah
satu mud gandum sesuai dengan ukuran mud (1 mud = 6 ons) Nabi Muhammad Saw.
yaitu telapak tangan yang ditegadahkan ke atas untuk menampung makanan, mirip
dengan orang yang berdoa.?® Adapun menurut imam Abu Hanifah, ukuran fidiah adalah
satu sha’ (1 sha’ = 4 mud) Kurma kering atau % sha’ kacang-kacangan.*® Adapun menurut
imam Ahmad, bahwa ukuran fidiah yang wajib dikeluarkan pada setiap hari yang
ditinggalkan karena tidak berpuasa adalah satu mud tepung atau dua mud kurma dan
gandum.

Adapun alokasi fidiah, secara spesifik ditujukan kepada fakir miskin, sebagaimana
disebutkan dalam nas Al-Qur’an (ta‘@mu miskin). Hal ini berbeda dengan zakat yang
memiliki delapan golongan penerima. Fidiah untuk satu hari puasa harus diberikan
kepada satu orang miskin. Tidak sah menunaikan fidiah untuk satu hari dengan
membaginya kepada dua orang misin sehingga masing-masing hanya menerima
setengah porsi. Namun, fidiah untuk beberapa hari (misalnya 10 hari) boleh diberikan
kepada satu orang miskin saja.

5. Hikmah Fidiah

Syariat yang Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya, membawa hikmah yang
besar untuk mewujudkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Fidiah merupakan bagian
dari rukhsah (keringanan) yang mengandung beberapa hikmah, di antaranya:

a. Fidiah mencerminkan bahwa seorang muslim, dalam situasi apapun, tetap dituntut
untuk melaksanakan perintah Allah sesuai dengan kemampuannya. Hal ini
menunjukkan bahwa ketundukan terhadap syariat tidak gugur meskipun dalam
kondisi tertentu, sehingga seorang muslim tetap terhindar dari sikap lalai terhadap
kewajiban agama. Sebab, tujuan utama penciptaan manusia oleh Allah adalah untuk
menjalankan ibadah dan pengabdian secara konsisten kepada-Nya.*> Sebagaimana
firman Allah dalam Q.S. Al-Zariyat/51: 56

055 V) YTy B2 Ll s
Terjemahnya:
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku.*3
b. Fidiah merupakan bentuk kasih sayang Allah dalam syariat-Nya, yang mencerminkan
bahwa ajaran Islam senantiasa mempertimbangkan kondisi dan kemampuan individu

dalam pelaksanaan syariat. Setiap kewajiban yang ditetapkan tidak dimaksudkan

3%Ab0 Zakariya Muhyt al-Din Yahy3 bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii‘ Syarh al-Muhazzab li al-
Imam al-Nawawi, Juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), h. 262—-263.

4°Burhan al-Din Aba al-Hasan AlT bin Abi Bakr al-Marginani, al-Hidayah fi Syarhi Bidayah al-
Mubtadi, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t.), h. 125.

“Muwaffaq al-Din ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Qudamah al-Magqdisi, al-Mughni, Juz 3 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘limiyyah, 1997), 128-129.

42BMM (Baitul Maal Muamalat), “Fidiah dalam Islam: Pengertian, Siapa yang Harus Bayar, dan
Besaran yang Wajib,”situs resmi BMM.or.id. https://bmm.or.id/artikel/fidiah-dalam-islam-pengertian-
siapa-yang-harus-bayar-dan-besaran-yang-wajib-z14?utm_source/ (07 Desember 2024).

43Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.523.
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untuk memberatkan, melainkan disesuaikan dengan batas kemampuan manusia,
sebagaimana prinsip dasar Islam yang menolak pembebanan di luar kapasitas
hamba.* Sebagaiman firman Allah dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 286
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Terjemahnya:
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.®
c. Fidiah merupakan salah satu bentuk solusi syariat untuk meringankan kesulitan
dalam pelaksanaan kewajiban berpuasa. Allah Swt. sebagai pembuat syariat
senantiasa memperhatikan keterbatasan manusia dan memberikan kemudahan
dalam kondisi tertentu. Hal ini menunjukkan perhatian Islam terhadap aspek
kemanusiaan dalam pelaksanaan kewajiban agama.*®
B. Pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafii tentang waktu pembayaran fidiah
puasa
1. Sejarah Perkembangan mazhab Hanafi, metode istinbat dan Pendapatnya
mengenai waktu pembayaran fidiah puasa.
Pendiri mazhab ini adalah al-Imam al-A’zam Ab{ Hanifah al-Nu’man ibn Sabit al-
Taimi al-Kafi. Kakek beliau dulunya seorang budak Bani Taimullah ibn Sa’labah,
kemudian dimerdekakan. Namu nada juga yang mengatakan nasabnya Nu’man ibn Sabit
al-Zauti al-Farisi. Dengan demikian, Imam Abu Hanifah adalah seorang kebangsaan asli
Persia.*” Imam Abu Hanifah lahir pada tahun 80 H dan wafat pada Tahun 150 H.%®
mazhab Hanafi sebagai mazhab tertua diantara empat mazhab ahlu al-sunnah wa al-
jama’ah yang populer sepanjang masa. Awalnya, Mazhab Hanafi berkembang di Kufah
(Irak) pada abad ketiga hijriah, kemudian menyebar ke wilayah timur dunia Islam
setelam Imam AbQ Yasuf diangkat menjadi hakim agung pada masa dinasti Abbasiyah.
Para pengikutnya merebak di berbagai negara seperti Irak, Persia, India, Afganistan,
Syiria, Mesir, Turki, Lebanon. Kemudian pada masa khalifah Bani Abbas, Mazhab Hanafi
merupakan mazhab yang banyajk dianut oleh ummat Islam.*°
Imam Abu Hanifah memiliki sejumlah murid terkemuka, di antaranya Abu Yasuf
Ya’kub bin lbrahim al-Ansari, Zufar bin al-Huzail al-‘Anbart al-Tamimi, Muhammad bin
al-Hasan al-Syaibani, al-Hasan bin Ziyad al-Lu’lu’t, al-Zahid ‘Abdullah bin al-Mubarak,
Waki’ bin al-Jarrah, ‘Isa bin Aban bin Sadagah, serta putranya sendiri, Hammad bin Ab1
Hanifah. Para murid inilah yang kemidian menghimpun dan membukakan pendapat-
pendapat Abu Hanifah serta menyebarluaskannya. Terutama muridnya AbQ Yasuf dan

4)efry Tarantang dkk., “Nalar Fidiah (Telaah Maqasid Al-Syariah Al-lgtishadiyah),”
TRANSFORMATIF 5, no. 1 (April 30, 2021):, https://doi.org/10.23971/tf.v5i1.2668. h. 3-4.

45Kementerian Agama R.l, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.49.

46)efry Tarantang dkk., “Nalar Fidiah (Telaah Magasid Al-Syariah Al-Igtishadiyah),” h.26.

4’Syams al-Din Abd ‘Abdillah ibn Muhammad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubal@’, juz 16 (Cet. IX;
BeirQ: al-Risalah, 1413 H), h.390.

48Manna’ ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri” al-Islami, (Cet. V; Kairo: Maktabah Wahbah, 1422
H/2001 M), h. 329.

“Manna’ ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islamf, h. 342.
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Muhammad yang memiliki peran penting dalam mengembangkan dan menyebarkan
ajaran Mazhab, termasuk pemikiran dan perkataan Abu Hanifah.>®

Adapun sumber hukum yang dijadikan dasar metode istinbat (penggalian
hukum) oleh Mazhab Hanafi meliputi Al-Qur’an, sunah, ijmak, perkataan sahabat, kias,
istihsan, dan ‘urf (adat kebiasaan)>!

Adapun pendapat mazhab Hanafi dalam penerapan waktu pembayaran fidiah

puasa antara lain:
a. Pendapat Mazhab Hanafi

Menurut mazhab Hanafi, bagi orang yang memiliki uzur permanen seperti orang
tua renta, pembayaran fidiah dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu, boleh
membayar fidiah untuk seluruh hari di bulan Ramadan secara sekaligus pada hari
pertama Ramadan. Alternatif lain yaitu, dapat menangguhkan pembayaran dan
melunasinya secara sekaligus di akhir bulan Ramadan. Dalam hal ini, membayar secara
harian juga diperbolehkan. Fleksibilitas ini memberikan pilihan bagi individu untuk
menunaikan kewajiban sesuai dengan kemudahan dan kelapangan yang ia miliki.>? Oleh
karena itu, waktu pembayarannya tidak dibatasi secara khusus, selama alasan syar’7
jelas dan terus-menerus. Sebagaimana dalam firman Allah Swt. Pada Q.S. al-
Bagarah/2:184

Lo ° 21 f/°~ }/.a:“-a A ,a'& //,
S Bl G ekl 30 e
Terjemahnya:

“Dan bagi orang-orang yang berat menjalankannya (puasa), wajib membayar
fidiah, yaitu memberi makan seorang miskin.”>3

Menurut mazhab ini, makna “yutigiinahu” dipahami sebagai orang yang mampu
secara terbatas dengan beban berat atau tidak mampu sama sekali karena uzur tetap,
sehingga membayar fidiah sebagai pengganti puasa adalah bentuk taklif yang sah.
Karena itu, fidiah dapat dibayarkan di awal Ramadan bahkan sebelum memasuki bulan
Ramadan, bila telah diyakini ketidakmampuan untuk berpuasa sepanjang bulan.>*

Al-Kasant dalam kitab Bada’i* al-Sana’i’ menjelaskan: “Dan tidak mengapa
seseorang membayar fidiah sebelum bulan Ramadan masuk, jika ia yakin bahwa ia tidak
akan mampu berpuasa selama Ramadan karena uzur tetap.”>> Dan lbn al-Humam dalam
Fath al-Qadir menyebut bahwa fidiah adalah bentuk tebusan, bukan pengganti puasa
secara langsung, sehingga tidak harus ditunaikan setelah puasa dilanggar. Bahkan fidiah

bisa dibayar sekaligus untuk seluruh hari di awal bulan jika lebih memudahkan.>®

0Wihdah al-Bah$ al-‘limi bi Idarah al-Iftd’, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah: A’immatuha-
Atwaruhd-Usiluhd-Asaruhd, (Cet. I; Kuwait: Dar al-Ift3’, 1436 H/2015 M), h. 15.

S!Wihdah al-Bah$ al-‘Ilm1 bi Idarah al-Ift3’, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah, h.27-30.

52Abi Bakr ibn Mas‘Gd al-Kasani, Badd’i‘ al-Sana’i‘ fi Tartib al-Syard’i‘, h. 108—1009.

>3Kementerian Agama R.l, Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 28

>*Ahmad bin ‘All Aba Bakr al-Razi al-Jassas, Ahkam al-Qur’an, juz 1 (BeirGt: Dar al-Kutub al-
‘limiyyah, 1415 H/1994 m), h. 216-217.

>5Abi Bakr ibn Mas‘Gd al-Kasani, Badd’i‘ al-Sand’i‘ fi Tartib al-Syard’i’, h. 108

56Al-Suyditt, al-Ashbah wa al-Nazd'ir, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘lImiyyah, 1990 M), h. 110.
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Pendapat ini menunjukkan fleksibilitas hukum Islam dan perhatian terhadap kondisi
mukallaf yang memiliki keterbatasan, serta mencerminkan prinsip yusr (kemudahan)
dalam syariat Islam sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. al-Bagarah/2: 185

o, 2 ~ o, B 5@
Sl A A Vs 5l asS AT 4
Terjemahnya:

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menginginkan kesukaran
bagimu.®’

Adapun menurut mazhab Hanafi mengenai pembayaran fidiah puasa di luar
Ramadan itu diperbolehkan bagi yang tidak mampu membayar saat Ramadan dengan
dalil sebagimana yang telah disebutkan dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 184. Ayat ini tidak
mengikat waktu pembayaran fidiah pada bulan Ramadan saja. Mazhab Hanafi
memahaminya sebagai kewajiban yang muncul atas orang yang tidak berpuasa, bisa
dibayar kapan saja.>®
b. Analisis metode penetapan hukum Mazhab Hanafi:

Kelonggaran yang diberikan oleh mazhab Hanafi bukan tanpa dasar metodologis.
Pandangan ini dibangun di atas kerangka usdl al-figh yang khas.

1) Identifikasi sebab al-Wujib (sebab kewajiban): Titik tolak argumen Mazhab
Hanafi terletak pada cara mereka mendefinisikan sebab al-Wujab atau sebab yang
menimbulkan kewajiban. Bagi mereka, sebab kewajiban fidiah bagi orang dengan
uzur permanen adalah datangnya bulan Ramadan itu sendiri. Ketika bulan
Ramadan telah tiba, dan kondisi ketidakmampuan berpuasa telah terverifikasi,
maka sebab kewajiban untuk seluruh bulan tersebut dianggap telah terwujud
secara penuh. Kewajiban fidiah dipandang sebagai kesatuan utang untuk 30 hari,
bukan kewajiban terpisah yang muncul setiap hari.>

2) Penggunaan kias terhadap zakat: Dalil utama yang menjadi sandaran mazhab
Hanafi adalah kias pada kebolehan menyegerakan pembayaran zakat. Dalam fikih
zakat, disepakati bahwa seorang muslim boleh membayar zakatnya di muka untuk
satu tahun penuh setelah sebab kewajibannya yaitu kepemilikan harta mencapai
nisab telah terpenuhi, meskipun haul belum selesai. Dengan mengkiaskan fidiah
pada zakat, mazhab Hanafi berargumen bahwa selama sebab utama telah ada
maka pembayaran fidiah untuk keseluruhan bulan boleh disegerakan seperti
zakat.®®

3) Rujukan Kitab Primer: Pandangan ini dapat ditelusuri dalam kitab-kitab fikih primer
mazhab Hanafi. Imam al-Kasani dalam karyanya Bada’i‘ al-Sand’i’ fi Tartib al-Syara’i’,

Menjelaskan bahwa kewajiban tebusan secara umum bersifat ‘alad al-tarakhi, yang

berarti boleh ditunda dan tidak harus segera dilaksanakan. Prinsip ini mendukung

gagasan feleksibilitas waktu pembayaran. Demikian pula dalam kitab al-Hidayah

5’Kementerian Agama R.|, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 28.

8Ab0 Bakr ibn Mas‘Qid al-Kasant,, Badd’i‘ al-Sand’i’ fi Tartib al-Syardi’, h. 104.

59Abi Bakr ibn Mas‘Gd al-Kasant, Badd’i al-Sana’i’, Juz 2 (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,
1986 M/1406 H), h. 104-105.

80Ab{ Bakr ibn Mas‘Gdal-Kasant, Bada’i’ al-Sand’i’, h. 107.
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karya al-Marghinani, yang menjadi rujukan utama dalam mazhab ini, konsep-konsep
serupa yang mengarah pada kemudahan dalam pelaksanaan kewajiban sering kali
ditekankan.®!

2. Sejarah Perkembangan mazhab Syafii, metode istinbat dan Pendapatnya

mengenai waktu pembayaran fidiah puasa.

Mazhab Syafiiyyah disandarkan kepada Imam Muhammad ibn Idris al-SyafiT (
204 H/820 M), seorang ulama besar yang dikenal sebagai peletak dasar ilmu usul fikih
secara sistematis. Imam al-Syafii dilahirkan di Gaza, Palestina pada tahun 150 H dan
tumbuh dalam lingkungan keilmuan yang kaya. la berguru kepada para ulama besar dari
mazhab Hanafiyah di Irak dan ulama Hadis di Hijaz, seperti Imam Malik bin Anas.%?

Mazhab Syafii berkembang melalui dua fase besar: Qawl Qadim (pendapat lama)
disusun saat beliau berada di Irak dan Qawl Jadid (pendapat baru) disusun setelah beliau
pindah ke Mesir, yang kemudian menjadi pendapat resmi mazhab Syafii. Mazhab ini
menyebar luas di berbagai wilayah seperti Mesir, Syam, Yaman, Indonesia, Malaysia,
dan wilayah Asia Tenggara lainnya, terutama melalui jalur dakwah dan lembaga
pendidikan tradisional seperti pesantren dan madrasah.®?

Adapun sumber hukum yang dijadikan dasar dalam metode istinbat (penggalian
hukum) oleh mazhab Hanafi meliputi Al-Qur’an, sunah, ijmak, perkataan sahabat, kias,
istishab, maslahah mursalah, dan ‘urf digunakan secara terbatas dan dengan syarat
ketat. &4

Adapun pendapat mazhab Syafii dalam penerapan waktu pembayaran fidiah puasa
antara lain:

a. Pendapat mazhab Syafii

Menurut pandangan yang paling kuat dalam mazhab Syafii, fidiah hanya boleh
dibayarkan setelah sebab yang mewajibkannya terwujud. Sebab tersebut adalah tidak
berpuasa pada hari yang bersangkutan. Ini berarti pembayaran fidiah bersifat harian.
Seseorang tidak boleh membayar fidiah untuk esok hari pada hari ini, karna sebab untuk
hari esok (yaitu, tidak berpuasa untuk hari esok)belum terjadi. Waktu paling awal untuk
membayar fidiah adalah setelah terbit fajar pada hari ketika puasa ditinggalkan.
Mengakhirkan pembayaran hingga setelah Ramadan selesai diperbolehkan, namun
menyegerakannya untuk hari-hari yang akan datang tidak sah, sebagaimana Dasar
utama pendapat ini adalah kaidah usul fikih

Artinya:

61Burhan al-Din Abid al-Hasan ‘Ali ibn AbT Bakr al-Marghinani, al-Hiddyah fi Syarh Bidayat al-
Mubtadr, Juz 1(Cet. I; Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1410 H /1990 M), h. 127.

62Ahmad ibn Husain al-Baihaqi, Managib al-Imém al-Shdfi, juz 1(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 2002), h. 45-50.

8Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), h. 49—
51.

84Abd al-Karim Zaidan, al-Wajiz fi Usil al-Figh, (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1996), h. 212-218.

85Abi ‘Abdullah Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdullah bin Bahadur al-Zarkasyi, Al-Bahr al-Muhit
fi Usal al-Figh, (t.t.p. Dar al-Kutubt, 1414 H/1994 M.), h. 7.
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Sesuatu yang diwajibkan karena suatu sebab, tidak boleh didahulukan sebelum
sebabnya terjadi.

Dengan demikian, karena fidiah diwajibkan sebagai pengganti atas puasa yang
ditinggalkan, maka sebab fidiah adalah hari tertentu yang tidak dijalani puasanya. Jika
seseorang belum memasuki hari puasa yang ditinggalkan, maka tidak sah membayar
fidiahnya terlebih dahulu. Mazhab Syafii menilai hal itu sebagai tasarruf fi gayri waqtih,
yaitu melakukan perbuatan ibadah sebelum waktunya. Imam al-Nawawi dalam al-
Majmi® menegaskan: “Tidak boleh membayar fidiah sebelum masuk bulan Ramadan,
karena belum terjadi sebab kewajiban yaitu meninggalkan puasa." Mazhab ini juga
membolehkan pembayaran fidiah harian (tiap hari setelah tidak berpuasa), atau secara
sekaligus di akhir bulan Ramadan, jika memang lebih memudahkan. Namun tetap
menekankan bahwa waktu fidiah harus berada setelah sebabnya muncul, yakni ketika
hari puasa benar-benar dilewati.?® Pendekatan ini mencerminkan kedisiplinan hukum
dalam mazhab Syafii dan perhatian terhadap kausalitas ibadah, yaitu keterkaitan antara
hukum dan waktu pelaksanaannya. Dalam hal ini, mereka tidak membolehkan
pelaksanaan ibadah pengganti badal sebelum waktu kewajiban asalnya muncul.®’

Adapun pembayaran fidiah setelah Ramadan menurut mazhab Syafii
diperbolehkan dengan dalil Q.S. Al-Bagarah/2: 184, yang menyebut fidiah tanpa
pengkhususan waktu.%®
b. Analisis Metode Penetapan Hukum mazhab Syafii:

a) Identifikasi Sabab al-Wujib: Inti dari argumen mazhab Syafii adalah definisi
mereka tentang sabab al-wujib. Bagi mereka, kewajiban fidiah bukanlah
kewajiban tunggal untuk satu bulan, melainkan kewajiban yang berulang setiap
hari (takarrur al-wujab bi takarrur al-ayyam). Sebab yang memicu kewajiban ini
adalah al-fitr fi yaumin min Ramadan (tindakan tidak berpuasa pada satu hari
tertentu di bulan Ramadan). Karena sebabnya bersifat harian dan spesifik, maka
akibat hukumnya (yaitu pembayaran fidiah) tidak boleh mendahului realisasi
sebab tersebut.

b) Kaidah Fikih : Pandangan ini berpegang teguh pada kaidah fikih fundamental: /a
yajiaz taqdim al-hukm ‘ala sababihi (hukum tidak boleh didahulukan dari
sebabnya). Membayar fidiah untuk hari esok, padahal hari esok belum tiba dan
seseorang belum secara faktual tidak berpuasa pada hari itu, dianggap sebagai
pelanggaran terhadap kaidah ini.”°

56Abid Zakariya Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, h. 257

57Abi Zakariya Muhyt al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmi‘ Syarh al-Muhazzab, Juz 6
(Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1417 H/ 1996 M), h. 255.

%8Abi Zakariya Muhyt al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmi‘ Syarh al-Muhazzab, h. 259.

89Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn Hamzah al-Ramli, Nihayat al-Muhtaj ila Syarh al-
Minhaj, Juz 3 (Cet. |; Beirut: Dar al-Fikr), h. 208.

7OBadr al-Din Muhammad ibn Bahadur ibn ‘Abd Allah al-Zarkashi, al-Manthir fi al-Qawa‘id al-
Fighiyyah, Juz 2, (Cet. I; Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1421 H/2000 M), h. 421.
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c) Kias Terbalik dengan Zakat: Menariknya, mazhab Syafii juga menggunakan kias
pada zakat, tetapi untuk sampai pada kesimpulan yang berlawanan dengan
mazhab Hanafi mereka berargumen, sebagaimana tidak sah membayar zakat
untuk dua tahun ke depan, maka tidak sah pula membayar fidiah untuk dua hari
ke depan atau lebih. Analogi ini ditegaskan oleh Imam al-Khatib asy-Syirbini dalam
kitabnya Mughni al-Muhtaj.”

d) Rujukan Kitab Primer: Pandangan ini dikukuhkan dalam karya-karya yang menjadi
rujukan mazhab Syafii. Imam al-Nawawi dalam al-Majma“ Syarh al-Muhazzab
secara tegas menyatakan bahwa orang tua renta dan orang sakit yang tidak
diharapkan sembuh tidak boleh mendahulukan pembayaran fidiah sebelum
Ramadan. Lebih lanjut, Imam al-Khatib al-Syirbini dalam Mughni al-Muhtaj
merinci, "Tidak diperbolehkan bagi wanita hamil dan menyusui untuk memajukan
fidiah dua hari atau lebih dari waktu berpuasa. Sebagaimana tidak boleh
memajukan zakat untuk dua tahun. Namun, kalau memajukan fidiah untuk hariitu
dibayar pada hari tersebut atau pada malamnya, seperti itu dibolehkan".”?

C. Analisis Perbandingan mazhab Hanafi dan mazhab Syafii tentang waktu
pembayaran fidiah puasa

Mazhab Hanafi memandang waktu pembayaran fidiah sebagai sesuatu yang
fleksibel dan tidak terikat secara ketat pada hari puasa yang ditinggalkan. Mereka
memperbolehkan fidiah dibayarkan kapan saja selama Ramadan, baik secara harian
maupun sekaligus di akhir bulan. Bahkan dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa
fidiah dapat dibayarkan sebelum Ramadan, selama diyakini bahwa individu tersebut
benar-benar tidak mampu berpuasa selama sebulan penuh. Pendekatan ini berpijak
pada pandangan bahwa fidiah tergolong ta ‘wid (kompensasi) yang menyerupai sedekah,
bukan ibadah mahda yang terikat syarat waktu. Oleh sebab itu, hukum terkait waktu
pelaksanaannya dianggap lebih longgar. Al-Kasani dalam kitab Bada’i® al-Sana’i’
menjelaskan bahwa fidiah dapat dibayarkan pada awal atau akhir Ramadan, meskipun
yang lebih utama adalah pembayarannya dilakukan setiap hari agar lebih mendekati asal
hukum. Hal ini diperkuat oleh al-Marghinani dalam kitab al-Hidayah, yang menegaskan
bahwa fidiah adalah sedekah, sehingga jika dibayarkan sekaligus untuk seluruh hari maka
tetap sah. Dengan demikian, dalam perspektif mazhab Hanafi, substansi pemenuhan hak
kaum miskin menjadi fokus utama, bukan waktu pembayarannya. 73

Dalil yang digunakan oleh mazhab Hanafi tidak hanya bersumber dari Al-Qur’an,
tetapi juga didasarkan pada kias terhadap hukum sedekah dan zakat, yang keduanya
memperbolehkan pelaksanaan sebelum atau sesudah waktu tertentu. Mereka juga
mempertimbangkan prinsip kemudahan dan kemaslahatan sebagai dasar pelaksanaan

‘Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ilé Ma ‘rifat Ma‘ani Alfaz al-
Minhaj, Juz 2 (Cet. |; Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H/1994 M), h. 174.

2Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ilé Ma ‘rifat Ma‘ani Alfaz al-
Minhdj, h. 174.

73Abi Bakr ibn Mas‘Gdal-Kasant, Badd’i’ al-Sand’i’, h. 105-106.
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ibadah, sejalan dengan kaidah fikih: al-Masyaqqah tajlibu al-Taysir (kesulitan membawa
kemudahan). Oleh karena itu, membayar fidiah sebelum Ramadan atau
mengumpulkannya dan membayar di akhir Ramadan dinilai lebih praktis bagi sebagian
orang tanpa mengurangi nilai ibadah tersebut.”*

Sebaliknya, Mazhab Syafii menerapkan ketentuan yang lebih ketat dan
terstruktur. Menurut mazhab ini, fidiah hanya sah dibayarkan setelah seseorang benar-
benar meninggalkan puasa pada hari tertentu. Pembayaran fidiah sebelum Ramadan
atau sebelum meninggalkan puasa dianggap tidak sah. Pendapat ini berangkat dari
kaidah usul fikih: al-‘ibadat la tajazu illa ba‘da wuqd“ sababiha (ibadah tidak sah kecuali
setelah sebabnya terjadi). Fidiah termasuk ibadah badal (pengganti), yang hanya boleh
dilakukan setelah sebab kewajiban muncul, yakni saat seseorang tidak menjalankan
puasa.’

Imam al-Nawaw1 dalam kitab al-Majmi‘ menegaskan bahwa fidiah tidak boleh
dibayarkan sebelum munculnya kewajiban, dan jika dilakukan maka tidak sah. la
menyatakan bahwa fidiah adalah tanggungan ibadah yang baru jatuh tempo setelah
seseorang tidak berpuasa. Al-Khatib al-Syirbini dalam kitab Mughni al-Muhtaj
menambahkan bahwa fidiah hanya boleh dibayarkan setelah hari puasa terlewati karena
ia merupakan ganti dari ibadah yang tidak dilaksanakan. Dengan demikian, Mazhab Syafii
memandang fidiah sebagai ritual ibadah yang memiliki syarat waktu dan sebab, berbeda
dengan sedekah biasa. 7®

Mazhab ini juga memberikan opsi pelaksanaan fidiah secara harian setelah puasa
ditinggalkan atau sekaligus di akhir Ramadan, selama itu hanya mencakup hari-hari yang
telah dilewati. Namun demikian, membayar fidiah secara anticipatory di awal Ramadan
tidak diperbolehkan. Pendekatan ketat ini menegaskan keterikatan ibadah dengan sebab
kewajiban dan waktu pelaksanaannya.

Perbedaan pandangan antara kedua mazhab ini mencerminkan pendekatan
metodologis yang berbeda dalam memahami hukum ibadah. mazhab Hanafi
menekankan aspek sosial dan kemudahan dalam pelaksanaan fidiah, sedangkan mazhab
Syafii lebih menekankan aspek formal dan prosedural dari ibadah. Dalam konteks
masyarakat Indonesia yang mayoritas mengikuti mazhab Syafii, pendekatan ketat
terhadap waktu pembayaran fidiah menjadi acuan yang paling tepat. Oleh karena itu,
fidiah sebaiknya dibayarkan hanya setelah seseorang benar-benar tidak menjalani puasa,
bukan sebelumnya. Namun, membayar fidiah sekaligus di akhir Ramadan tetap
diperbolehkan asalkan hanya mencakup hari-hari puasa yang benar-benar
ditinggalkan.”’

74)alal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr ibn Muhammad al-Suyit, al-Asybah wa al-Nazéa'ir (Cet.
I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1403 H/1983 M), h. 66.

75)alal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr ibn Muhammad al-Suyati, al-Asybah wa al-Nazd'ir, h.
75.

®Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtdj ilaG Ma'‘rifat Ma‘ani Alfaz al-
Minhaj, h. 174.

"7Burhan al-Din al-Marghinani, al-Hiddyah fi Syarh Bidayat al-Mubtadi, Juz 1 (Cet. |; Beirut: Dar
al-Ma‘rifah, 1410 H / 1990 M), h. 127.
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Analisis ini tidak hanya penting secara normatif, tetapi juga relevan dari sisi
edukatif dan praktis. Di tengah realitas sosial, banyak umat Islam yang membayar fidiah
secara tidak tepat, baik dari segi waktu maupun tata cara. Sebagian membayar fidiah di
awal Ramadan sebelum meninggalkan puasa, atau menunda hingga jauh setelah
Ramadan berakhir tanpa ukuran pasti. Oleh karena itu untuk menghindari keraguan
hukum dalam pelaksanaan fidiah, pembayaran fidiah baiknya dilakukan setelah puasa
benar-benar ditinggalkan oleh pihak yang secara permanen tidak mampu berpuasa
sesuai ketentuan mazhab yang dianut. Oleh karena itu,diperlukan penguatan edukasi
kepada masyarakat melalui sosialisasi yang sistemasis dan terstruktur agar tata cara dan
pelaksanaan fidiah dapat dilaksanakan secara tepat sesuai syariat. Selain itu, Lembaga
amil zakat dan otoritas keagamaan perlu Menyusun dan menerbitkan panduan resmi
yang baku dan mudah diakses oleb publik, guna memfasilitasi pembayaran fidiah yang
sesuai ketentuan hukum Islam serta menjamin akuntabilitas dan keabsahan ibadah
tersebut dalam kehidupan masyarakat.

Sebagai peneliti yang meneliti permasalahan ini, melihat bahwa perbedaan
pandangan antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafii mengenai waktu pembayaran fidiah
puasa sejatinya mencerminkan dua pendekatan dasar dalam memahami dan
mengaplikasikan syariat. Pandangan mazhab Hanafi yang cenderung fleksibel
menawarkan kemudahan dan kepraktisan yang signifikan, khususnya dalam konteks
kehidupan modern. Kemampuan untuk membayar fidiah sekaligus di awal Ramadan
bukan hanya sangat memfasilitasi umat Islam dalam menunaikan kewajiban tanpa beban
penundaan, tetapi juga memungkinkan lembaga amil zakat mendistribusikan dana lebih
cepat kepada mereka yang membutuhkan. Manfaat sosial-ekonomi dari penyaluran
dana yang lebih efisien ini patut menjadi pertimbangan utama.

Di sisi lain, pandangan mazhab Syafii menyoroti sikap kehati-hatian dan ketelitian
dalam beribadah. Mereka menekankan bahwa fidiah merupakan pengganti suatu amal
yang telah terlewat, sehingga pembayarannya harus selaras dengan waktu kejadian yang
diganti. Pendekatan ini konsisten dengan prinsip fikih yang menghendaki pelaksanaan
ibadah sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Dalam menyikapi perbedaan ini, peneliti berpendapat bahwa kedua pandangan
tersebut memiliki landasan syarT yang kuat dan valid. Tidak ada satu pun pandangan
yang secara mutlak keliru. Pilihan untuk mengikuti salah satu mazhab dapat disesuaikan
dengan kondisi dan kemaslahatan individu. Bagi sebagian orang, kemudahan yang
ditawarkan mazhab Hanafi mungkin terasa lebih relevan, sementara yang lain mungkin
merasa lebih tenang dengan pendekatan hati-hati dari mazhab Syafii. Pada akhirnya,
penting untuk diingat bahwa tujuan akhir fidiah adalah menunaikan kewajiban dan
membantu fakir miskin, dan kedua mazhab berhasil mencapai tujuan mulia ini melalui
interpretasi yang berbeda pada waktu pembayarannya.
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Tabel 1.Perbandingan Pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii

Aspek Mazhab Hanafi Mazhab Syafii
Wakt Awal Ramadan, akhir Setelah meninggalkan puasa,
aktu
Ramadan, Setelah akhir Ramadan, setelah
Pembayaran

Ramadan.

Ramadan.

Cara Pembayaran

Harian, sekaligus diawal,
sekaligus diakhir.

Harian, sekaligus diakhir
Ramadan.

Sebab Kewajiban
(Sabab al-Wujub)

Datangnya bulan Ramadan
bagi orang yang memiliki
uzur permanen (sebab
kolektif).

Tindakan tidak berpuasa (al-
fitr) pada hari yang
bersangkutan (sebab harian).

e Q.S. Al-Bagarah: 184
e Qiyas (analogi) pada

e Q.S. Al-Bagarah: 184
e Kaidah "hukum tidak boleh

. kebolehan mendahului sebabnya" (/a
Dalil .- _ -
menyegerakan zakat yajaz taqgdim al-hukm ‘ala
(ta'jil al-zakah). sababihi) dan analogi
terbalik pada zakat.
Aspek sosial (kemudahan Ibadah memiliki syarat waktu
dan kemaslahatan): dan sebab:
Pendekatan

metodologi dalam
memahami
hukum ibadah

al-masyaqqah tajlibu al-
taysir (kesulitan membawa
kemudahan).

al-‘ibadat la tajdzu illa ba‘da
wuqi‘ sababihd (ibadah tidak
sah kecuali setelah sebabnya
terjadi).
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KESIMPULAN

Mazhab Hanafi memandang waktu pembayaran fidiah dengan pendekatan yang
lebih fleksibel. Mereka mengizinkan pembayaran fidiah baik secara harian, sekaligus di
akhir bulan Ramadan, atau bahkan di awal bulan Ramadan, dengan syarat individu
tersebut meyakini bahwa dirinya tidak mampu menjalankan puasa sepanjang bulan.
Pandangan ini didasarkan pada asumsi bahwa fidiah merupakan bentuk kompensasi
yang serupa dengan sedekah, sehingga ketentuan mengenai waktu pembayarannya
dianggap lebih longgar. Sebaliknya, mazhab Syafii menetapkan ketentuan yang lebih
ketat terkait waktu pembayaran fidiah. Menurut mazhab Syafii, fidiah hanya sah jika
dibayarkan setelah seseorang benar-benar meninggalkan puasa pada hari yang
bersangkutan. Pembayaran fidiah yang dilakukan sebelum Ramadan atau sebelum
seseorang meninggalkan puasa dianggap tidak sah. Waktu paling awal yang
diperbolehkan untuk pembayaran fidiah adalah setelah terbit fajar pada hari puasa yang
ditinggalkan. Selain itu, mazhab Syafii juga membolehkan pembayaran fidiah secara
harian setelah puasa ditinggalkan, atau sekaligus di akhir bulan Ramadan, namun hanya
untuk hari-hari yang telah dilewati.

Perbedaan pandangan antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafii mencerminkan
pendekatan metodologis yang berbeda dalam memahami hukum ibadah. mazhab
Hanafi mendefinisikan sebab kewajiban fidiah sebagai datangnya bulan Ramadan itu
sendiri, serta mengkiaskan kebolehan pembayaran fidiah di muka dengan kebolehan
menyegerakan pembayaran zakat. Mazhab ini menekankan prinsip kemudahan (yusr)
dalam syariat Islam dan kemaslahatan bagi umat dalam pelaksanaan fidiah. Sebaliknya,
mazhab Syafii mendefinisikan kewajiban fidiah sebagai kewajiban yang berulang setiap
hari, yang timbul berdasarkan tindakan tidak berpuasa pada hari tertentu, dengan
berpegang teguh pada kaidah fikih yang menyatakan bahwa "hukum tidak boleh
didahulukan dari sebabnya". Mereka juga menggunakan kias yang berlawanan dengan
zakat untuk menolak kebolehan pembayaran fidiah jauh di muka. Meskipun terdapat
perbedaan pandangan, kedua mazhab memiliki landasan syar’i yang kuat, dan pilihan
untuk mengikuti salah satu mazhab dapat disesuaikan dengan kondisi serta
kemaslahatan individu.
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